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Sociometry is a technique of collecting data about the social relations and social 

behaviour of students. From individual sociometric data, the breadth and depth of 

association, selection or rejection status among friends, and popularity in an association 

can be seen. This qualitative research aims to find out the application of sociometric 

instrumentation to determine the level of social relations of students in class VIII-b of 

SMP Negeri 6 Luwuk. Data collection techniques are observation, interviews, and 

documentation. The observed variables include the frequency of the relationship, the 

intensity of the relationship level, and the relationship's popularity. The sample of this 

research is 20 students of class VIII-b of SMP Negeri 6 Luwuk. The study results showed 

that three students had moderate levels of social relations. This is indicated by the 

behaviour of students who are less social with their classmates and friends who are not 

classmates. The frequency of social relations among these students still needs to be 

higher. 

Keywords: Instrumentation; Sociometry; Social Relations. 
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Abstract 
 

Abstrak 

Sosiometri merupakan teknik mengumpulkan data mengenai hubungan sosial dan 

tingkah laku sosial siswa. Dari data sosiometri individu dapat diketahui keluasan dan 

kedalaman pergaulan, status pemilihan atau penolakan sesama teman, dan popularitas 

dalam pergaulan. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bertujuan untuk 

mengetahui aplikasi instrumentasi sosiometri untuk mengetahui tingkat hubungan sosial 

peserta didik di kelas VIII-b SMP Negeri 6 Luwuk. Teknik pengumpulan data yaitu 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Variabel yang diamati meliputi frekuensi 

hubungan, intensitas tingkat hubungan dan, popularitas hubungan. Sampel dari 

penelitian ini yakni 20 siswa kelas VIII-b SMP Negeri 6 Luwuk. Hasil penelitian 

diperoleh bahwa terdapat tiga orang peserta didik memiliki tingkat hubungan sosial yang 

sedang. Hal itu ditunjukkan dengan perilaku peserta didik yang kurang bergaul dengan 

teman-temannya di kelas maupun teman-teman yang bukan sekelas, atau frekuensi 

hubungan sosial peserta didik tersebut masih rendah.   

Kata kunci: Instrumentasi; Sosiometri; Hubungan Sosial.  
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PENDAHULUAN  

Hubungan sosial merupakan cara-

cara individu berinteraksi terhadap orang-

orang di sekitarnya dan bagaimana 

pengaruh hubungan itu terhadap dirinya 

(Khalilah, 2017). Salah satu faktor yang 

ada dari luar diri peserta didik yaitu 

lingkungan sosial di dalam kelas (Haryati, 

2016; Yulianti et al., 2018). Di lingkungan 

sosial tersebut ditemukan adanya 

kedudukan dan peran tertentu dari 

beberapa peserta didik (Sandrawati, 2016), 

sebagai contoh seorang peserta didik dapat 

menjabat sebagai ketua kelas, wakil ketua 

kelas, sekretaris, bendahara, keamanan dan 

sebagainya, sehingga dalam menjalani 

hubungan sosial peserta didik tersebut 

memperoleh penghargaan dari sesama 

peserta didik (Amiruddin et al., 2022). 

Sebagai makhluk sosial, untuk dapat 

diterima oleh lingkungan sosial terutama 

teman-teman sebaya bagi setiap individual 

atau remaja merupakan suatu kebutuhan 

yang sangat mutlak (Sumiati, 2010). 

Peranan lingkungan sekolah 

terhadap pembentukan  perilaku  sosial  

perserta didik  yaitu keteladanan, 

pembiasaan, nasihat, mekanisme  kontrol,  

memberi  sanksi  yang  terlaksana  secara  

baik dan sistematis (Nurfirdaus & Hodijah, 

2018). Melihat hubungan sosial yang 

terjadi dalam suatu kelompok atau kelas 

berbagai cara bisa dilakukan, salah satunya 

adalah dengan menggunakan instrumen 

pengumpulan data yaitu sosiometri 

(Harum et al., 2015). Penggunaan 

sosiometri dalam studi hubungan sosial 

peserta didik, akan menghasilkan mana 

yang terisolir dan yang terpopuler 

(Devianti & Sari, 2020). Selain itu, hasil 

penelitian Chayati & Rosidah, (2022) 

menunjukan bahwa implementasi 

sosiometri di SMP N 1 Sukajaya berjalan 

secara optimal dan memberikan manfaat 

khususnya bagi guru bimbingan dan 

konseling dan guru mata pelajaran untuk 

memperbaiki penyesuaian pola hubungan 

sosial peserta didik dan struktur hubungan 

sosial peserta didik menjadi lebih baik. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang 

dilakukan di SMP Negeri 6 Luwuk, 

ditemukan gejala-gejala pada peserta didik 

yaitu hasil belajar yang tinggi, sedang, dan 

rendah, ada yang sering menyendiri, dan 

ada yang berkelompok. Dalam organisasi 

kelas, ada yang menjabat sebagai ketua 

dan anggota pengurus kelas. Umumnya 

guru pembimbing belum sepenuhnya 

menggunakan instrumentasi bimbingan 

konseling dalam melaksanakan kegiatan 

need assessment bagi peserta didik. 

Instrumentasi seperti sosiometri belum 

dimanfaatkan secara maksimal oleh guru 

pembimbing dalam memberikan layanan 

bimbingan konseling kepada peserta didik. 

Untuk mengatasi gejala-gejala 

tersebut, dapat digunakan berbagai 

metode. Menilai pola perilaku peserta 
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didik dapat dilakukan dengan non-tes 

diantaranya yaitu sosiometri. Hasil 

penelitian Purwanti et al., (2015) 

menunjukan bahwa instrumen 

keterampilan sosial berbasis observasi dan 

sosiometri layak dan valid digunakan 

untuk melihat hubungan sosial peserta 

didik. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui tingkat hubungan sosial 

peserta didik di kelas VIII SMP Negeri 6 

Luwuk Kabupaten Banggai menggunakan 

instrumen sosiometri. 

 

METODE 

Tempat penelitian ini dilaksanakan 

di SMP Negeri 6 Luwuk Kecamatan 

Luwuk Kabupaten Banggai Provinsi 

Sulawesi Tengah. Tempat ini dipilih 

karena pelaksanaan atau aplikasi 

instrument sosiometri untuk mengetahui 

tingkat hubungan sosial peserta didik 

belum maksimal dilaksanakan oleh guru 

pembimbing. Pelaksanaan penelitian 

dilakukan pada bulan April 2020 sampai 

dengan bulan Agustus 2020. Penelitian ini 

dilakukan dengn pendekatan penelitian 

kualitatif dengan memahami fenomena 

yang dialami oleh peserta didik, seperti 

pengamatan perilaku, analisis hubungan 

sosial, tindakan dan lain-lain. Populasi 

dalam penelitian ini adalah peserta didik di 

SMP Negeri 6 Luwuk Kabupaten Banggai 

berjumlah 275 orang, dan sampel yang 

diamati yakni seluruh peserta didik pada 

kelas VIII-b berjumlah 20 orang peserta 

didik. Teknik pengumpulan data berupa 

wawancara dan penyebaran angket 

sosiometri. Adapun aspek yang dianalisis 

yaitu frekuensi hubungan; sering tidaknya 

individu bergaul (makin sering individu 

bergaul, pada umumnya individu itu makin 

baik dalam segi hubungan sosialnya), 

intensitas tingkat hubungan; yaitu sejauh 

mana atau segi mendalam tidaknya 

seseorang di dalam pergaulannya (makin 

mendalam seseorang di dalam hubungan 

sosialnya dapat dinyatakan bahwa 

hubungan sosialnya semakin baik), dan 

popularitas hubungan; yaitu bila seseorang 

memiliki semakin banyak teman didalam 

pergaulannya maka pada umumnya dapat 

dinyatakan bahwa semakin baik pula 

hubungan sosialnya. Data yang didapatkan 

kemudian dianalis secara kualitatif analisis 

data model Miles & Huberman, (1984). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hubungan sosial peserta didik 

adalah hubungan antara dua individu atau 

lebih, dimana kelakuan individu atau 

peserta didik yang satu mempengaruhi, 

mengubah, atau memperbaiki kelakuan 

individu atau peserta didik yang lain atau 

sebaliknya (Fitri & Marjohan, 2017). 

Hubungan sosial merupakan cara-cara 

individu bereaksi terhadap orang-orang di 

sekitarnya dan bagaimana pengaruh 
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hubungan itu terhadap dirinya (Salma & 

Mustary, 2022).  

Guru konseling membantu peserta 

didik untuk merasionalkan pikiran yang  

irrasional dan menumbuhkan motivasi 

serta pandangan  baru  tentang  bagaimana  

cara  menjalin  hubungan  sosial  yang  

baik  sehingga hubungan sosialnya lebih 

baik (Mu’afa et al., 2019). Hasil 

wawancara dengan wali kelas VIII-b 

terkait hubungan sosial peserta didik di 

kelas VIII-b menunjukan terdapat 

beberapa peserta didik yang sering 

diberikan surat panggilan kepada orang 

tuanya menyangkut masalah dengan teman 

sekelas mereka. Hal ini menandakan 

interaksi sosial peserta didik belum 

sepenuhnya baik. Umumnya interaksi 

sosial peserta didik yang kurang baik 

cenderung terlihat kurang berinteraksi 

dengan lingkungan belajarnya dan 

terkadang kurang bekerjasama dengan 

peserta didik lain sehingga hal ini biasanya 

berpengaruh terhadap hasil belajar 

(Seldesani et al., 2015). Untuk mengatasi 

masalah ini, layanan konseling perlu 

ditingkatkan agar hubungan sosial peserta 

didik lebih baik. Hasil penelitian Fitriani et 

al., (2022) menunjukan adanya hubungan 

signifikan antara intensitas layanan 

konseling dengan hubungan sosial, dalam 

hal ini semakin sering dilakukan konseling 

akan semakin baik hubungan  sosial. 

Selain itu, terdapat peserta didik 

yang terisolir. Salah satu penyebabnya itu 

kurang mendapatkan edukasi tentang 

hubungan sosial atau cara bergaul yang 

baik dengan teman. Hasil penelitian 

Amalia et al., (2019) bahwa faktor internal 

yang menyebabkan peserta didik terisolir 

di sekolah yakni kesulitan bergaul dengan 

temannya, berpenampilan yang kurang 

menarik, hanya berdiam diri dengan cara 

memendam semua masalahnya, diasingkan 

oleh teman-temannya, kurangnya 

bersosialisasi bersama teman-teman yang 

lain. Sedangkan faktor eksternal yakni 

selalu mengerjakan sesuatu dengan sendiri, 

kurang bergaul dan selalu minder, 

diasingkan, dan tidak mampu 

bersosialisasi dengan kelompok. 

Baik tidaknya hubungan sosial 

peserta didik dengan peserta didik lain 

ditentukan dari beberapa aspek, yaitu: 

a. Frekuensi hubungan, yaitu sering 

tidaknya peserta didik bergaul, makin 

sering peserta didik bergaul, pada 

umumnya peserta didik itu makin baik 

dalam segi hubungan sosialnya. Bagi 

peserta didik yang mengisolir diri, di 

mana ia kurang bergaul, hal ini 

menunjukkan bahwa di dalam 

pergaulannya kurang baik. 

b. Intensitas tingkat hubungan, yaitu 

sejauh mana atau segi mendalam 

tidaknya peserta didik di dalam 

pergaulannya. Makin mendalam 
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seorang peserta didik di dalam 

hubungan sosialnya dapat dinyatakan 

bahwa hubungan sosialnya semakin 

baik.  

c. Popularitas hubungan, yaitu bila 

seorang peserta didik memiliki semakin 

banyak teman di dalam pergaulannya 

maka pada umumnya dapat dinyatakan 

bahwa semakin baik pula hubungan 

sosialnya. Faktor popularitas inilah 

yang digunakan sebagai ukuran atau 

kriteria untuk melihat baik tidaknya 

seorang peserta didik di dalam 

hubungan atau interaksi sosialnya, dan 

inilah yang digunakan dasar sosiometri. 

Upaya yang dilakukan guru untuk 

menyelesaikan permasalahan ini, salah 

satunya membuat analisis sosiometri. 

Analisis dapat dilakukan secara kuantitatif 

untuk menghitung berapa jumlah indeks 

setiap individu dalam setiap kelompok 

yang dikenai sosiometri, juga dianalisis 

secara kualitatif  sehingga dapat dilihat 

dari alasan-alasan yang dikemukakan  

responden dalam memilih dan/atau 

menolak orang lain sebagai anggota 

kelompok yang akan dibentuk, dan 

jaringan soaial yang memberikan 

gambaran tentang hubungan antar individu 

dan kelompoknya dan hubungan antar 

anak dalam kelompoknya. Angket 

sosiometri atau tes sosiometri  dibuat dan 

dibagikan ke peserta didik dengan di 

jelaskan kepada pesrta didik yang 

tergabung dalam kelompok tertentu atau 

kelas tertentu untuk menangani hubungan 

sosial dan tingkat popularitas peserta 

didik. Berdasarkan hasil observasi, 

wawancara dan studi dokumentasi tentang 

hasil angket sosiometri yang dilakukan 

oleh guru BK, ditemukan bahwa terdapat 

tiga orang peserta didik di kelas VIII-b 

SMP Negeri 6 Luwuk memiliki tingkat 

hubungan sosial yang sedang (Tabel 1). 

Hal itu ditunjukkan dengan perilaku 

peserta didik yang kurang bergaul dengan 

teman-temannya di kelas maupun teman-

teman yang bukan sekelas, atau dengan 

kata lain frekuensi hubungan sosial peserta 

didik tersebut masih rendah. Makin sering 

individu bergaul maka individu itu makin 

baik hubungan sosialnya, namun jika 

individu itu mengisolasi diri maka 

hubungan sosialnya kurang baik (Fitriani 

et al., 2022).  

Tabel 1. Tingkat hubungan sosial peserta 

didik kelas VIII-b SMP Negeri 6 

Luwuk 

Aspek yang diamati 
Jawaban 

+ - 

• Frekuensi hubungan:sering tidaknya 

individu bergaul(makin sering individu 

bergaul, pada umumnya individu itu 

makin baik dalam segi hubungan 

sosialnya) 

 

√ 

 

 

• Intensitas tingkat hubungan, yaitu 

sejauh mana atau segi mendalam 

tidaknya seseorang di dalam 

pergaulannya.(Makin mendalam 

seseorang di dalam hubungan 

sosialnya dapat dinyatakan bahwa 

hubungan sosialnya semakin baik) 

  

√ 

• Popularitas hubungan, yaitu bila 

seseorang memiliki semakin banyak 

teman di dalam pergaulannya maka 

pada umumnya dapat dinyatakan 

  

√ 
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bahwa semakin baik pula hubungan 

sosialnya.  

Keterangan: Ada (+); tidak ada (-). 

Instrumen sosiometri membantu 

mempermudah guru konseling untuk 

mengetahui keadaan sosial yang terjadi 

pada peserta didik dan masalah-masalah 

yang ada dalam hubungan sosial peserta 

didik (Yuliansyah & Herman, 2018). 

Berdasarkan hasil wawancara 

menunjukkan bahwa guru pembimbing 

melaksanakan aplikasi instrumentasi 

sosiometri diawali dengan membuat 

program pelaksanaan sosiometri diawal 

tahun pelajaran baru, menetapkan objek 

dan subjek sosiometri serta menyiapkan 

instrumen yang dibutuhkan hingga 

menetapkan bagaimana prosedur 

pelaksanaan sosiometri dari awal dengan 

menentukan kelompok yang akan 

dibagikan yaitu kelas VIII-b, 

mempersiapkan angket sosiometri, 

membagikan angket ke peserta didik 

mengumpulkan kembali angket tersebut, 

memeriksa apakah angket sudah diisi 

dengan benar, memeriksa hasil angket, dan 

mengolah data.  

Untuk dapat membantu 

perkembangan kepribadian peserta didik 

secara maksimal, termasuk di dalamnya 

perkembangan hubungan sosial, ada lima 

kompetensi yang harus dipenuhi oleh 

seorang guru, yaitu: kompetensi 

professional, kompetensi pribadi, 

kompetensi moralitas, kompetensi 

religiusitas, dan kompetensi formal. Dari 

kelima kompetensi tersebut, tiga 

kompetensi merupakan kompetensi yang 

sangat penting untuk membantu 

perkembangan hubungan sosial peserta 

didik di sekolah, yaitu: kompetensi 

pribadi, moralitas dan religiusitas. Aspek 

religiusitas dan moralitas dapat 

menjadikan karakter peserta didik lebih 

baik sehingga membawa dampak positif 

bagi kepribadian peserta didik dan 

hubungan sosialnya (Yusdarini & Lestari, 

2020). Pemahaman guru, khususnya guru 

pembimbing terhadap tingkat hubungan 

sosial siswa merupakan hal penting dalam 

rangka pemahaman individu. Dengan 

pemahaman tersebut guru pembimbing 

dapat mendespresikan siswa-siswa yang 

mengalami masalah sosial dan tidak 

mengalami masalah sosial. Selanjutnya 

guru pmbimbing dapat melakukan 

berbagai layanan bimbingan dan konseling 

yang berfungsi untuk mengatasi masalah 

interaksi sosial, pemeliharaan dan 

pengembangan interaksi sosial peserta 

didik khususnya dikelas VIII-b SMP 

Negeri 6 Luwuk. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan instrumen sosiometri, 

terdapat tiga orang peserta didik di kelas 

VIII-b SMP Negeri 6 Luwuk yang 

memiliki tingkat hubungan sosial yang 

sedang. Hal itu ditunjukkan dengan 
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perilaku peserta didik yang kurang bergaul 

dengan teman-temannya di kelas maupun 

teman-teman yang bukan sekelas, atau 

dengan kata lain frekuensi hubungan sosial 

peserta didik tersebut masih rendah. Tiga 

kompetensi guru yang sangat penting 

untuk membantu hubungan sosial peserta 

didik agar lebih baik yakni kompetensi 

pribadi, moralitas dan religiusitas. 
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